ABSTRAK

Abid: Kepastian Hukum Kompilasi Hukum Islam dan Penerapannya dalam
Putusan Pengadilan di Lingkungan Peradilan Tinggi Agama Jakarta

Penelitian ini bertitik tolak dari latar belakang masalah bahwa Kompilasi
Hukum Islam tidak termasuk kedalam hierarki peraturan perundang-undangan yang
berlaku, kepastian hukumnya tidak sama dengan undang-undang, di samping itu
masih banyak materi hukum yang tidak dijelaskan secara tuntas, maka problem
akademik dari penelitian ini adalah kedudukan Kompilasi Hukum Islam yang
bertujuan mengisi kekosongan hukum justru banyak materi dalam perkara hukum
yang belum dijelaskan sehingga memerlukan pembaharuan dan penambahan pasal-
pasalnya bahkan di sisi lain memerlukan penguatan supaya menjadi bagian dari
hierarki peraturan perundang-undangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) kedudukan Kompilasi
Hukum Islam dan penerapannya yang dijadikan landasan hukum materil oleh para
hakim di pengadilan agama; (2) Menganalisis kelebihan dan kekurangan
kedudukan Kompilasi Hukum Islam dalam perspektif yuridis normatif, yuridis
sosiologis, dan yuridis filosofis; dan (3) Menganalisis upaya transpormatif untuk
penguatan kedudukan Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum terapan di
lingkungan Peradilan Agama dan menempati bagian dari hierarki peraturan
perundang-undangan di Indonesia.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan teori credo atau
syahadah yang menyatakan bahwa orang Islam harus taat dan tunduk kepada
otoritas hukum Allah, sedangkan middle theory nya menggunakan teori kepastian
dan keadilan hukum dengan aplicative theory yakni teori pembaharuan hukum
keluarga. Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif dan
yuridis empirik sedangkan metode penelitiannya analisis interpretatif terhadap
bahan hukum primer, sekunder, dan tertier. Teknik pengumpulan bahan hukum
dilakukan dengan pengamatan persidangan di pengadilan agama, dokumentasi
hukum, dan studi kepustakaan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah yuridis empiric, sedang
metede yang digunakan deskriptif analitik. Adapun Teknik penelitian adalah
wawancara dengan beberapa responden dan studi dokumentasi.

Kedudukan Kompilasi Hukum Islam dalam sistem hukum nasional
digunakan sebagai landasan hukum materil dalam memutus perkara untuk kesatuan
hukum dalam wawasan nasional pada masyarakat Islam di Indonesia, untuk
menyeragamkan putusan dalam perkara yang sejenis. Kelebihan Kompilasi Hukum
Islam dapat memudahkan hakim mengambil landasan yuridis normatif untuk
memutus perkara yang disidangkan di tingkat pertama, banding dan kasasi.
Kelemahannya penerapan Kompilasi Hukum Islam dipandang kurang memiliki
kekuatan yuridis dikarenakan Kompilasi Hukum Islam bukan merupakan bagian
dari hierarki peraturan perundang-undangan yang mengikat. Kompilasi Hukum
Islam memerlukan penguatan dari segi kepastian hukum dengan meningkatkannya
menjadi Undang-undang sebagai hukum materil yang memiliki kekuatan dan
kepastian hukum sebagai bagian dari hieraeki peraturan perundang-undangan.



ABSTRACT

Abid: The Legal Certainty in the Compilation of Islamic Law and Its Application
in Jakarta High Court of Religion

This study starts from the background of the problem that the Compilation
of Islamic Law is not included in the hierarchy of applicable laws and regulations,
legal certainty is not the same as the law, besides that there are still many legal
materials that are not fully explained, so the academic problems of the research This
is the position of the Compilation of Islamic Law which aims to fill the legal
vacuum, in fact there are many materials in legal cases that have not been explained
so that they require renewal and addition of articles, even on the other hand, they
require strengthening so that they become part of the hierarchy of laws and
regulations

This study aims to analyze (1) the position of the Compilation of Islamic
Law and its application which is used as a material legal basis by judges in religious
courts; (2) Analyzing the advantages and disadvantages of the position of the
Compilation of Islamic Law in the perspective of normative juridical, sociological
juridical, and philosophical juridical; and (3) Analyzing transformational efforts to
strengthen the position of the Compilation of Islamic Law as applied law within the
Religious Courts and occupying part of the hierarchy of laws and regulations in
Indonesia.

The framework of thought in this study uses the theory of credo or shahadah
which states that Muslims must obey and submit to the authority of Allah's law,
while the middle theory uses the theory of legal certainty and justice with an applied
theory, namely the theory of family law reform. This type of research is qualitative
with a normative juridical and empirical juridical approach while the research
method is interpretive analysis of primary, secondary, and tertiary legal materials.
The technique of collecting legal materials is carried out by observing trials in
religious courts, legal documentation, and literature studies

The research approach used is empirical juridical, while the analytical
descriptive method is used. The research technique is interviews with several
respondents and documentation studies

The position of the Compilation of Islamic Law in the national legal system
is used as a material legal basis in deciding cases for legal unity within the national
perspective of the Islamic community in Indonesia, to uniform decisions in similar
cases. The advantages of the Compilation of Islamic Law can make it easier for
judges to take a normative juridical basis to decide cases that are tried at the first
level, appeal and cassation. The weakness of the application of the Compilation of
Islamic Law is seen as lacking juridical power because the Compilation of Islamic
Law is not part of the hierarchy of binding laws and regulations. Compilation of
Islamic Law requires strengthening in terms of legal certainty by increasing it to
become a law as a material law that has legal strength and certainty as part of the
hierarchy of statutory regulations.
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